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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara yang terdiri dari berbagai suku bangsa 

yang berbeda-beda, baik dalam hal bahasa maupun budaya. Kemajemukan bangsa 

Indonesia tidak hanya terlihat dari beragamnya jenis suku bangsa, namun juga 

dari beragamnya kepercayaan dan agama yang dianut oleh masyarakat Indonesia. 

Suasana kehidupan beragama yang harmonis di lingkungan masyarakat majemuk 

dengan berbagai latar belakang agama dibangun karena adanya toleransi 

masyarakat yang saling menghargai satu sama lainnya. Di lain pihak 

keharmonisan tersebut juga dibantu oleh komitmen pemerintah yang menjamin 

kebebasan setiap warga negara untuk memilih dan memeluk agama sesuai dengan 

keyakinannya masing-masing. 

Sesuai Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28E Ayat 1 dinyatakan bahwa 

setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih 

pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, dan 

memilih tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya serta berhak 

kembali. Begitu pula dengan Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28E Ayat 2 

menyatakan bahwa setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan. 

Selain itu, dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28I Ayat 1 juga mengakui 

hak untuk beragama merupakan hak asasi manusia. Kemudian diatur pula dalam 

Undang-Undang Dasar 1945  Pasal 29 Ayat 2, dinyatakan bahwa negara 

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-

masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaan itu. Namun, hak 

asasi untuk memeluk dan menjalankan ibadah dibatasi dengan  Undang-Undang 

Dasar 1945 Pasal 28J Ayat 1 yang menyatakan bahwa setiap orang wajib 

menghormati hak asasi orang lain. Jadi, hak asasi manusia tersebut dalam 

pelaksanaannya tetap patuh pada pembatasan-pembatasan yang diatur dalam 

undang-undang (Radjawane, 2014: 32). 

Sesuai sensus Badan Pusat Statistik (BPS) 2010, agama yang paling 

banyak dianut oleh penduduk Indonesia adalah agama Islam dengan jumlah 207,2 
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juta jiwa atau 87,18 persen. Pemeluk agama Kristen sebanyak 16,5 juta jiwa 

dengan persentase 6,69 persen. Lalu, pemeluk agama Katolik sebanyak 6,9 juta 

jiwa atau 2,91 persen. Sedangkan pemeluk agama Hindu, yakni 4.012.116 jiwa 

atau 1,69 persen. Agama Budha dianut oleh penduduk Indonesia sebanyak 

1.703.254 jiwa atau 0.72 persen. Kemudian Khong Hu Cu, dianut sekitar 117,1 

ribu jiwa atau 0,05 persen. 

Secara rinci, bila diamati komposisi penduduk menurut agama yang dianut 

setiap provinsi, Islam merupakan agama yang paling banyak dianut dengan 

persentase sebesar 60 persen disetiap masing-masing provinsi. Kecuali Bali, Nusa 

Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, Maluku, Papua Barat, dan 

Papua. Persentase pemeluk agama Islam di Bali hanya sebesar 13,37 persen. 

Sedangkan pemeluk agama Hindu mencapai 83,46 persen. Sementara di Nusa 

Tenggara Timur sebesar 9,05 persen penduduk beragama Islam, 34,74 persen 

penduduk beragama Kristen dan 54,14 persen beragama Katolik. Di Kalimantan 

Barat dan Maluku, sekitar separuh penduduk beragama Islam Separuh penduduk 

lainnya beragama Kristen atau Katolik (BPS, 2010). 

Berdasarkan sensus tersebut berbagai agama telah tersebar diseluruh 

wilayah Indonesia.  Sebagai makhluk sosial, para pemeluk agama tentu akan 

saling berinteraksi satu sama lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Interaksi sosial dapat dipahami sebagai suatu hubungan sosial yang dinamis. 

Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara  individu dengan 

individu, antara kelompok dengan kelompok, maupun antara individu dengan 

kelompok. Suatu interaksi sosial akan terjadi jika memenuhi dua syarat, yaitu 

kontak sosial dan komunikasi (Soekanto, 2010).  ada suatu asumsi umum yang 

menyatakan bahwa dalam sebuah komunitas semakin  homogen  elemen-elemen  

yang  membangun komunitas tersebut, maka akan semakin mudah proses 

interaksi berlangsung. Sebaliknya, semakin heterogen elemen pendukung sebuah 

komunitas maka hampir dapat diprediksikan hal tersebut dapat menjadi faktor 

penghambat terjadinya interaksi. Pemikiran ini didasarkan pada asumsi bahwa 

perbedaan sering kali melahirkan ‘kesalahpahaman interpersonal’ yang dapat 

menghambat proses komunikasi sebagai syarat mutlak interaksi sosial Ting 

Toomey dalam Salim (2007 : 101). 
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Toleransi menjadi suatu hal yang sangat penting untuk menjaga kerukunan 

umat beragama. Toleransi harus senantiasa di pupuk dan ditingkatkan agar tidak 

terjadi peristiwa yang tidak diinginkan. Toleransi sangat diperlukan untuk 

memelihara kerukunan umat beragama di Indonesia. Sama halnya dengan 

toleransi, kerukunan merupakan kebutuhan bersama dalam kehidupan yang 

memiliki banyak perbedaan. Tanpa adanya kerukunan, maka kehidupan tidak 

akan harmonis. Perbedaan bukanlah suatu penghalang atau pembatas untuk hidup 

berdampingan dalam menciptakan kerukunan dalam kehidupan. Rukun dapat 

diartikan sebagai perihal keadaan hidup atau perkumpulan yang berdasarkan 

tolong menolong dan persahabatan. Kerukunan diartikan dengan istilah integrasi. 

Kerukunan merupakan kondisi dan proses tercipta dan terpeliharanya proses-

proses interaksi yang beragam dengan elemen yang otonom. Kerukunan 

mencerminkan hubungan timbal balik yang ditandai dengan sikap saling 

menerima, saling mempercayai, saling menghormati dan mengharagai satu sama 

lainnya. 

Kerukunan umat beragama mengandung tiga unsur penting, yaitu pertama, 

kesedian untuk menerima adanya perbedaan kenyakinan dengan orang atau 

kelompok lain. Kedua, kesediaan membiarkan orang lain untuk mengamalkan 

ajaran yang diyakini dan yang ketiga, kemampuan unutuk menerima perbedaan 

atas apa yang diyakini dan apa yang diajarkan. Selain itu, kerukunan hidup anta 

umat beragama ada tiga kerukunan, yang biasa disebut dengan “Trilogi 

Kerukunan”. Tiga kerukunan tersebut yaitu, kerukunan intern masing-masing 

umat dalam satu agama, kerukunan diantara umat atau kelompok agama yang 

berbeda-beda, dan kerukunan antar umat umat atau kelompok agama dengan 

pemerintah (Budiyono, 2013: 109). 

Kerukunan antar umat beragama adalah bentuk hubungan yang harmonis 

dalam dinamika pergaulan hidup bermasyarakat yang saling menguatkan satu 

sama lainnya. Kerukunan umat beragama juga merupakan salah satu tongkat 

utama untuk memelihara hubungan sesama yang harmonis antar umat beragama 

untuk hidup rukun. Kondisi kerukunan umat beragama bukan hanya tercapainya 

suasana batin yang penuh toleransi antar umat beragama, namun yang lebih 

penting adalah bagaimana antar pemeluk agama biasa saling bekerjasama 
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membangun kehidupan umat beragama yang harmonis tersebut. Meskipun telah 

banyak pedoman dan peraturan yang ditetapkan, namun pada umumnya masih ada 

saja gesekan-gesekan dalam hubungan antar umat beragama di Indonesia. 

Kerukunan umat beragama di Indonesia akhir-akhir ini sering terjadi 

gesekan-gesekan. Misalnya dengan munculnya isu penodaan atau penistaan 

agama. Sebagai contoh kasus bom di Solo, Jawa Tengah. Kasus tersebut langsung 

membuat kaget seluruh masyarakat Indonesia. dan kejadian ini membuat 

hubungan antara umat beragama menjadi renggang. Mereka beranggapan bahwa 

keselamatan mereka sedang terancam. Kejadian ini membuat membuat 

persaudaraan antar umat beragama berjalan kurang baik. Di Indonesia sendiri 

telah ada Undang-Undang Nomor 1/PNPS/1965 tentang Pencegahan 

Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama. Undang-Undang ini merupakan 

upaya pemerintah untuk mencegah gesekan antar umat beragama dan menjaga 

ketentraman serta ketertiban dalam kerukunan umat beragam. Meskipun 

demikian, masih saja ada gesekan yang terjadi dalam kehidupan antar umat 

beragama. 

Sebagai contoh ada beberapa kasus terkait isu penodaan agama yang telah 

dijerat dengan Undang-Undang Nomor 1/PNPS/1965 tentang Pencegahan 

Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama, ini diantaranya Putusan Hakim 

Pengadilan dalam Kasus Arswendo Atmowiloto, Kasus Saleh di Situbondo 

(1996, dikenai Pasal 156a), Kasus Mas’ud Simanungkalit (2003, dikenai Pasal 

156a), Kasus Mangapin Sibuea, Pimpinan Sekte Pondok Nabi Bandung (2004, 

dikenai Pasal 156a), Kasus Yusman Roy (2005, dikenai Pasal 335 dan 157 

KUHP), Putusan Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 

No.677/PID.B/2006/PN.JKT.PST, tanggal 29 Juni 2006 dalam perkara Lia 

Eden, Kasus Abdurrahman yang mengaku Imam Mahdi, Kasus penistaan kitab 

suci di Malang (2006, dikenai Pasal 156a), dan terakhir kasus yang ramai dan 

memunculkan banyak pertentangan yang di jatuhkan kepada mantan Gubernur 

DKI Jakarta Basuki Tjahaja  Purnama, yang di nilai terbukti melanggar Pasal 

156a Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP) tentang permusuhan, 

penyalahgunaan, atau penodaan terhadap suatu agama. 
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Selain itu, hal-hal lain seperti pembangunan tempat ibadah atau lambang 

keagamaan, cara dan suasana ibadah, serta perayaan keagamaan sering kali 

menjadi faktor pemicu terjadinya gesekan antar umat beragama. Seperti halnya 

umat Islam ketika ingin melakukan ibadahnya akan ada suara adzan sebagai tanda 

untuk melakukan ibadah. Jika tidak adanya toleransi antar umat beragama hal 

tersebut dapat menjadi pemicu terjadinya konflik yang disebabkan oleh suara 

adzan yang dianggap mengganggu bagi orang yang tidak mengerti hal tersebut. Di 

Bali mayoritas penduduknya adalah pemeluk agama Hindu, bagi agama Hindu 

Nyepi merupakan suatu perayaan agama penyucian yang dimulai dengan 

menyepi. Jadi pada saat perayaan hari Nyepi semua penduduk Bali akan berdiam 

diri sementara waktu di dalam ruangan atau di rumah. Tidak ada aktivitas seperti 

biasa, semua kegiatan ditiadakan, termasuk pelayanan umum, seperti Bandar 

udara pun tutup, namun tidak untuk rumah sakit. Hal tersebut bagi pemeluk 

agama lain dianggap menggangu bagi mereka yang tidak memliki toleransi antar 

umat beragama. Hal itu karena  semua aktivitas yang biasa dilakukan menjadi 

terhenti karena adanya perayaan Nyepi yang tidak ada hubungannya bagi pemeluk 

agama lain. Maka dari itu toleransi dalam kerukunan umat beragama harus selalu 

dipupuk dan dijunjung tinggi atas kepentingan bersama demi tercapainya 

kehidupan yang harmonis antar umat beragama. 

Suku Bali merupakan salah satu suku yang ada di Indonesia. Suku Bali 

memiliki tradisi dan adat budaya yang khas dan unik. Masyarakat Bali selalu 

melestarikan serta menjaga tradisi dan budayanya dalam kehidupan sehari-hari 

maupun dalam kehidupan beragama. Warisan budaya, tradisi dan agama masih 

dipegang  teguh oleh masyarakat Bali sampai saat ini. Dalam masyarakat Bali 

terdapat sistem kasta, namun pembagian kasta dalam masyarakat Hindu-Bali ini 

tidak seketat pembagian kasta seperti yang ada pada masyarakat Hindu di India. 

Masyarakat Bali melakukan migrasi ke beberapa wilayah di Indonesia salah satu 

wilayah yang menjadi tempat migrasi masyarakat Bali adalah Provinsi Lampung. 

Masyarakat Bali melakukan migrasi ke Lampung sejak tahun 1956 sampai dengan 

tahun 1990-an hingga akhirnya masyarakat Bali memilih untuk menetap di 

Lampung dan hidup berdampingan dengan masyarakat lokal Lampung. 
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Sebagian masyarakat Bali adalah penganut agama Hindu, walaupun ada 

sebagian dari masyarakat yang menganut agama lainnya seperti Islam, Katolik, 

dan Protestan namun mayoritas masyarakat Bali beragama Hindu dan memiliki 

ikatan yang kuat dengan kehidupan agama Hindu ala Bali karena memang 

masyarakat Bali memilliki cara sendiri dalam beribadah dan berbeda dengan 

Negara asal agama Hindu yaitu India. Masyarakat hindu Bali selalu 

mempertahankan warisan tradisi beribadah yang unik sehingga masyarakat Hindu 

Bali memang memiliki kebudayaan yang sangat kental. Tempat ibadah agama 

Hindu berupa pura besakih pura Desa, subak dan seka yang juga menjadi tempat 

sanggar tari masyarakat Hindu-Bali dan tempat pemujaan leluhur. Dalam 

masyarakat Hindu-Bali ada seorang pemimpin yang bertugas melaksanakan 

upacara keagamaan, terutama upacara besar seperti pelantikan pendeta. 

Masyarakat Hindu - Bali dalam kehidupan sehari-hari selalu berpedoman 

pada ajaran agama Hindu yang mereka anut terutama dalam melaksanakan ritual 

keagamaan dan mengenai hubungan antara manusia dan Tuhan, hubungan 

manusia dengan manusia, serta hubungan manusia dengan alam selalu 

berpedoman pada ajaran agama Hindu. Upacara keagamaan agama Hindu 

berpatokan pada panca yadnya yang artinya upacara yang suci, tulus dan ikhlas 

kehadapan tuhan yang mereka sebut Ida Sanghyang Widi. Dengan kehidupan 

masyarakat Hindu - Bali yang kental dengan tradisi keagamaan yang ada dalam 

agama hindu Bali membuat masyarakat Bali tidak kehilangan identitasnya sebagai 

masyarakat Bali dimanapun mereka berada. Masyarakat Bali tentunya tidak hanya 

ada di Bali saja, banyak masyarakat Bali yang tinggal di luar pulau Bali. 

Meskipun begitu masyarakat Hindu - Bali tidak pernah kehilangan identitasnya 

sebagai masyarakat Bali yang tinggal di perantauan. Seperti masyarakat hindu 

Bali yang tersebar di beberapa wilayah provinsi Lampung. 

Provinsi Lampung terletak diujung selatan pulau Sumatera yang memiliki 

semboyan Sang Buni Ruwa Jurai. Dalam kehidupan sosial-budayanya Lampung 

memiliki keanekaragaman adat istiadat pada masyarakat aslinya. Masyarakat 

Lampung terbagi menjadi dua kelompok masyarakat yang tersebar diseluruh 

penjuru Lampung. Kedua kelompok masyarakat adat itu ialah kelompok 

masyarakat Lampung sai batin dan kelompok masyarakat papadun. kelompok 
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masyarakat adat papadun berdomisili di kabupaten Way Kanan, sedangkan 

masyarakat adat sai batin berdomisili di kabupaten Tulang Bawang. Masyarakat 

yang tinggal di Lampung adalah masyarakat yang mutikultural beragam suku 

bangsa dan agama. Untuk kehidupan beragama di Lampung dimulai dari peran 

tokoh agama di Lampung yang memberikan pandangan positif terhadap 

perbedaan keyakinan. Keanekaragaman suku dan agama dengan berbagai macam 

kegiatan ibadah pada dasarnya memiliki peran yang sangat penting untuk 

kelangsungan hidup umat beragama. Meskipun terdiri  dari berbagai etnis, budaya 

dan agama. 

Kabupaten Way Kanan adalah pemekaran dari kabupaten Lampung Utara 

yang berdiri pada tanggal 27 april  1999. Masyarakat di Kabupaten Way Kanan 

bercirikan masyarakat yang pluralistik. Menurut data Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Way Kanan berdasarkan Kecamatan dan agama yang dianut di 

Kabupaten Way Kanan tahun 2015. Jumlah umat Muslim sebesar 406.949, 

Kristen Protestan sebesar 2.935, Katolik sebesar 4.243, Budha sebesar 212, dan 

Hindu sebesar 11.083 jiwa. Meskipun mayoritas penduduknya adalah masyarakat 

asli Lampung dan beragama Islam, namun banyak juga suku lainnya seperti suku 

Jawa, Sunda, Ogan, Semendo, Minang, dan suku Bali yang tinggal dan tersebar di 

wilayah kabupaten Way Kanan. Misalnya saja di kecamatan Banjit terdapat 

kampung Bali yang disebut sebagai Little Bali yang terletak di Desa Bali Sadhar. 

Masyarakat Bali yang ada di Desa Bali Sadhar adalah masyarakat asli pulau Bali 

yang melakukan transmigrasi ke Lampung  pasca meletusnya gunung agung yaitu 

pada tahun 1962 yang yang kemudian setelah puluhan tahun akhirnya memilih 

untuk menetap di Lampung yaitu di Desa Bali Sadhar. Desa Bali Sadhar ini 

terbagi menjadi tiga wilayah yaitu Bali Sadhar Utara, Bali Sadhar Tengah, dan 

Bali Sadhar selatan. Di ketiga Desa tersebut yang menjadi mayoritas 

penduduknya adalah masyarakat Hindu-Bali dan masyarakat lokal menjadi 

minoritas. 

Berdasarkan hasil observasi dengan bapak I Ketut Wirne yang merupakan 

seorang parisade atau tokoh masyarakat Hindu di Desa Bali Sadhar dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Bali Sadhar mayoritas bekerja sebagai 

petani maka setiap hari penduduk Desa Bali Sadhar melakukan aktifitas di sawah 
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dan di kebun. di sanalah masyarakat akan saling berinteraksi. Selain itu, interaksi 

antar masyarakat juga akan terjadi pada saat gotong royong Desa dan kegiatan 

lainnya yang ada di Desa Bali Sadhar. Untuk kehidupan beragama masyarakat 

Desa Bali Sadhar, antara masyarkat Bali yang beragama Hindu dan Masyarakat 

Lokal yang beragama Islam dan karakteristik adat dan budaya yang berbeda maka 

masyarakat yang  tinggal di Desa Bali Sadhar harus saling bertoleransi dan 

masyarakat Desa Bali Sadhar sudah melakukannya selama ini sehingga tidak 

terjadi konflik besar di Desa Bali Sadhar. 

Bentuk toleransi yang sudah dilakukan seperti pada saat perayaan hari 

besar umat Hindu yaitu hari raya nyepi maka masyrakat muslim yang sedang 

beribadah tidak akan menyalakan pengeras suara pada saat adzan. Begitu juga 

pada saat perayaan hari besar Islam seperti Idul Fitri masyarakat Hindu akan 

membantu proses persiapan ibadah shalat ied dan berkunjung kerumah 

masyarakat yang sedang berlebaran. Untuk sekolah-sekolah yang ada di Desa Bali 

Sadhar sendiri yang merupakan sekolah umum mata pelajaran agama nya terdiri 

dari agama Islam dan agama Hindu. Dalam pembangunan tempat ibadah seperti 

pura dan masjid maka umat Islam dan umat Hindu akan saling membantu dalam 

pengerjaanya. Jarak  antara pura dan masjid juga tidak terlalu jauh dan tetap 

damai berdampingan. Kemudian ketika masyarakat Hindu menggelar sebuah 

acara, hidangan yang disajikan untuk tamu muslim akan dibedakan dan dimasak 

oleh orang muslim agar tidak tercampur dengan daging babi yang dalam islam 

dilarang memakannya. Toleransi seperti inilah yang membuat masyarakat dapat 

hidup berdampingan dengan rukun. 

Ramik ragom sepertinya bukan sekedar semboyan bagi Kabupaten Way 

Kanan. Berbagai suku, agama, dan budaya hidup rukun berdampingan di 

Kabupaten ini. Salah satunya adalah masyarakat Hindu - Bali di Desa Bali Sadhar. 

tidak hanya bangunan dan arsitekturnya saja, tetapi adat dan tradisi masih 

dipegang teguh oleh masyarakat Hindu - Bali di Desa Bali Sadhar. Masyarakat 

Hindu-Bali tetap melestarikan kebudayaannya sebagaimana yang telah diwariskan 

oleh nenek moyangnya tanpa merusak kebudayaan yang ada di tempat mereka 

tinggal saat ini. Suasana Desa yang asri dan kental dengan nuansa Bali dengan 

pura indah yang ada di depan rumah warga Desa membuat kampung Bali ini 
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menjadi Desa yang indah dan ditetapkan sebagai Desa wisata. Toleransi yang 

selalu terjaga antara masyarakat Desa Bali Sadhar dengan pribumi membuat 

mereka dapat hidup berdampingan dan rukun meskipun dengan suku dan agama 

yang berbeda. Masyarakat Desa Bali Sadhar hidup berdampingan dan rukun 

sudah sejak lama, hal itu bisa terjadi karena toleransi antara umat beragama sangat 

dijaga sehingga kerukunan dapat tercipta di Desa ini. 

Interaksi yang terjadi antara masyarakat Hindu-Bali dengan masyarakat 

lokal Lampung yang dapat berjalan dengan harmonis dan tentram inilah yang 

menjadi fokus peneliti dan memilih Desa Bali Sadhar untuk melakukan penelitian 

mengenai Proses Interaksi masyarakat Hindu-Bali dengan masyarakat lokal di 

Desa Bali Sadhar, Kecamatan Blambangan Umpu, Kabupaten Way Kanan, 

Provinsi Lampung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok 

permasalahan pada penelitian ini adalah  bagaimana proses interaksi masyarakat 

Hindu-Bali dengan masyarakat lokal di Desa Bali Sadhar, Kecamatan Banjit, 

Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses interaksi masyarakat Hindu-Bali dengan masyarakat 

lokal Desa Bali Sadhar, Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan? 

2. Apa faktor pendorong dan penghambat proses interaksi masyarakat Hindu-

Bali dengan masyarakat lokal di Desa Bali Sadhar, Kecamatan Banjit, 

Kabupaten Way Kanan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menjelaskan dan menganalisis proses interaksi masyarakat Hindu-Bali 

dengan masyarakat lokal yang ada di Desa Bali sadhar, Kecamatan Banjit, 

Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun  tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Memahami dan menganalisis proses interaksi antara masyarakat Hindu-

Bali dengan masyarakat lokal di Desa Bali Sadhar, Kecamatan Banjit, 

Kabupaten Way Kanan. 

2. Memahami dan menganalisis faktor pendorong dan penghambat proses 

interaksi antara masyarakat Hindu-Bali dengan masyarakat lokal di Desa 

Bali Sadhar, Kecamatan Banjit, Kabupaten Way Kanan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengkajian ilmu sosiologi 

yang lebih spesifik terutama terhadap perkembangan ilmu sosiologi yaitu sistem 

sosial budaya Indonesia, pengantar antropologi, sosiologi konflik, peubahan sosial 

dan sosiologi agama. khususnya bagaimana sebenarnya  kehidupan umat 

beragama di Lampung khususnya di Kabupaten Way Kanan dan proses interaksi 

yang ada sehingga terciptanya kerukunan antara umat beragama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi jika ada peneliti yang 

ingin melakukan penelitian sejenis dan sebagai bahan bacaan untuk kalangan 

akademisi maupun non-akademisi. Bagi pemerintah provinsi Lampung 

diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan gambaran mengenai 

proses interaksi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Bali Sadhar yang berbeda 

agama dan suku dapat menciptakan kehidupan bermasyarakat yang rukun dan 

tentram. Untuk masyarakat kabupaten way kanan sendiri diharapkan menambah 

wawasan bagaimana menciptakan kehidupan bermasyarakat meski berbeda suku 

dan agama. Dan untuk komunitas Hindu-Bali kabupaten Way Kanan di harapkan 

dapat terus menjadi contoh untuk komunitas beragama yang lainnya dalam 

menjaga kerukunan antar umat beragama. 
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